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BAB Il
METODE PENELITIAN

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang difokuskan pada situasi kelas yang lazim dikenal dengan Classroom
Action Research (Wardhani, dkk., 2007: 1.3). Selanjutnya Suharsimi
Arikunto (2010: 58) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. PTK
berfokus pada kelas atau proses belajar mengajar yang terjadi di kelas,
bukan pada input kelas (silabus, materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil
belajar). PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam
kelas.

Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Prosedur penelitian yang digunakan
berbentuk siklus, dimana siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi
beberapa kali hingga tercapai tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran.
Secara garis besar, terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam
penelitian tindakan kelas, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi (Suharsimi Arikunto, dkk., 2006: 16).
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Alur penelitian dapat diperhatikan dalam gambar berikut ini:

Perancanaan i
Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan
@ Pengamatan <'I:J
Perancanaan ﬁ
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
@. Pengamatan <‘,:J
k{> Perancanaan i
Refleksi Siklus 111 Pelaksanaan
Pengamatan <'|:J

Siklus selesai karena
sudah mencapai
indikator keberhasilan

b

Gambar 2. Hasil Penelitian Rizka Pramulyadani

B. Setting Penelitian
1. Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif
partisipatif antara peneliti dengan guru kelas IV Daud SD

Muhammadiyah Metro Pusat. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah
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guru kelas IV Daud dan siswa kelas 1V Daud SD Muhammadiyah Metro
Pusat, yaitu 1 orang guru, serta siswa dengan berjumlah 36 orang siswa.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Kelas IV Daud SD
Muhammadiyah Metro Pusat yang terletak di JI. KH. Ahmad Dahlan
No.1 Kota Metro.
3. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2013/2014 dengan lama penelitian 6 bulan, terhitumg dari

Februari 2014 sampai Juli 2014.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan
kelas, yaitu dengan menggunakan teknik nontes dan tes.
1. Teknik Nontes
Teknik nontes yang digunakan adalah observasi, guna mengetahui
apakah dengan menggunakan metode pembelajaran PQ4R di kelas IV
Daud SD Muhammadiyah Metro Pusat akan lebih efektif dan apa
pengaruhnya untuk siswa serta bagaimana pembelajaran yang dilakukan.
Observasi dilakukan oleh observer menggunakan lembar panduan
observasi terhadap aktivitas siswa, kinerja guru, kompetensi sikap dan

kompetensi keterampilan selama proses pembelajaran berlangsung.
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2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang kompetensi
pengetahuan siswa dengan menggunakan metode pembelajaran PQA4R.
Teknik tes ini digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat kuantitatif

(angka) yang diadakan di setiap siklusnya.

Alat Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa alat pengumpulan data, hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan valid, serta
reliabel yang dapat mendukung keberhasilan dalam penelitian ini. Pada
penelitian ini, peneliti akan menggunakan instrumen sebagai berikut:
1. Lembar Panduan Observasi
Instrumen ini dirancang peneliti berkolaborasi dengan guru kelas.
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data aktivitas
siswa, kinerja guru, kompetensi sikap dan keterampilan serta selama
proses pembelajaran berlangsung dan dicatat dalam lembar observasi
yang telah disediakan.
Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh data aktivitas
siswa pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Indikator Aktivitas Siswa

Skor

No Indikator

Memperhatikan penjelasan dari guru

Bertanya pada guru

Menjawab pertanyaan dari guru

Memberikan pendapat

Antusias dalam mengikuti semua tahapan pembelajaran
Kerja sama dalam kegiatan diskusi kelompok

OO |WIN(F
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7

Tidak mengganggu teman

8

Menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru

Sumber: Kunandar, (2010: 227)

Skor Penilaian

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan.
2 = Kadang-kadang, apabilakadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Sumber: Kemendikbud, (2013: 107)

Tabel 3. Indikator Aktivitas Siswa Berkenaan dengan Tahapan Metode
Pembelajaran PQ4R

Langkah . Skor
No Pembelajaran Indikator 2 134
1 | Preview Siswa membaca selintas dengan cepat
(peninjauan) untuk menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

2 | Question Siswa memperhatikan penjelasan guru

(bertanya) dan menjawab pertanyaan yang telah
dibuatnya.

3 | Read (Membaca) Siswa membaca secara aktif sambil
memberikan tanggapan terhadap apa
yang telah dibaca dan menjawab
pertanyaan yang dibuatnya.

4 | Reflect Siswa mencoba memecahkan masalah

(merefleksi) dari informasi yang diberikan oleh
guru dengan pengetahuan yang telah
diketahui melalui bahan bacaan.

5 | Recite Siswa menanyakan dan menjawab

(merenungkan) pertanyaan-pertanyaann serta
membuat inti sari.

6 | Review Siswa membaca inti sari yang telah

(memeriksa) dibuatnya dan membaca kembali
bahan bacaan.

Sumber: Triyanto, (2010: 154-155)

Skor Penilaian

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-

kadang tidak melakukan.

2 = Kadang-kadang, apabilakadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan

1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Sumber: Kemendikbud, (2013: 107)



Instrumen untuk memperoleh data kinerja guru sebagai berikut:

Tabel 4. Indikator Kinerja Guru

No | Kompetensi Inti Guru Skor

Kompetensi Pedagogik

1 | Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembelajaran sebelumnya.

Mengajukan pertanyaan menantang.

Menyampaikan manfaat materi pembelajaran.

4 | Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan tema.

5 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai.

6 | Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

7| Melaksanakan pembelajaran secara runtut.
8 Menguasai kelas.
9

Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.

10 | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect).

11 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan.

12 Memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana.
13 Memancing peserta didik untuk bertanya.

14 Memfasilitasi peserta didik untuk mencoba.

15 Memfasilitasi peserta didik untuk mengamati.

16

Memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis.

17 | Memberikan pertanyaan peserta didik untuk menalar
(proses berpikir yang logis dan sistematis).

18 Menyajikan kegiatan peserta didik untuk berkomunikasi.

19 | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber
belajar pembelajaran.

20 | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media
pembelajaran.

21 Menghasilkan pesan yang menarik.

22 | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
belajar pembelajaran.

23 | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
pembelajaran.
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24 | Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui
interaksi guru, peserta didik, sumber belajar.
25 Merespon positif partisipasi peserta didik.
26 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta
didik.
27 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.
28 | Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta didik
dalam belajar.
29 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan peserta didik.
30 Memberikan tes lisan atau tulisan .
31 Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio.
32 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan
kegiatan berikutnya dan tugas pengayaan.
Kompetensi Kepribadian
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.
Kompetensi Sosial
1 | Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta
didik.
2 | Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual,

kerja kelompok, dan melakukan observasi.

Kemampuan Profesional

1 | Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan
pembelajaran.

2 | Kemampuan mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan, perkembangan Iptek , dan kehidupan nyata.

3 | Menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan
tepat.

4 | Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari
konkrit ke abstrak)

5 Menyajikan pembelajaran sesuai tema.
Menyajikan pembelajaran dengan memadukan berbagai

6 | mata pelajaran dalam satu PBM meliputi Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indonesia,
Matematika, Seni Budaya dan Prakarya, serta Penjasorkes.

7 | Menyajikan pembelajaran yang memuat komponen
karakteristik terpadu.

8 | Menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan

menyenangkan.

Sumber: Kemendikbud, (2013: 311-313)
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Skor Penilaian

4 = Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru dengan sangat baik,
guru melaksanakannya dengan sempurna dan guru terlihat
profesional.

3 = Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru dengan baik, guru
melakukannya dengan sedikit kesalahan dan guru tampak
menguasai.

2 = Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru dengan cukup baik,
guru melaksanakannya dengan sedikit kesalahan dan guru tampak
menguasai.

1 = Aplikasi yang diamati tidak dilaksanakan oleh guru, guru
melakukannya dengan banyak kesalahan dan guru tampak tidak
menguasai.

Sumber: Andayani dalam Wulan Sari, (2013)

Tabel 5. Indikator Kinerja Guru Berkenaan dengan Tahapan Metode
Pembelajaran PQ4R

No | Langkah . Skor
. Indikator
Pembelajaran 112131 4
1 | Preview Guru memberikan bahan bacaan kepada
(peninjauan) siswa untuk dibaca dan

menginformasikan kepada siswa
bagaimana menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

2 | Question Guru menginformasikan kepada siswa
(bertanya) agar memperhatikan makna dari bacaan
dan memberikan tugas kepada siswa
untuk membuat pertanyaan dari ide pokok
yang ditemukan dengan menggunakan
kata apa, mengapa, siapa, dan bagaimana.
3 | Read Guru memberikan tugas kepada siswa
(membaca) untuk membaca dan
menanggapi/menjawab pertanyaan yang
telah disusun sebelumnya.

4 | Reflect Guru mensimulasikan/menginformasikan
(merefleksi) materi yang ada pada bahan bacaan
5 | Recite Guru meminta siswa membuat intisari

(merenungkan) | dari seluruh pembahasan pelajaran yang
dipelajari hari ini.

6 | Review Guru menugaskan siswa membaca inti
(memeriksa) sari yang dibuatnya dari rincian ide pokok
yang ada dalam benaknya dan meminta
siswa membaca kembali bahan bacaan,
jika masih belum yakin dengan
jawabannya.

Sumber: Triyanto, (2010: 154-155)
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Skor Penilaian

4 = Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru dengan sangat baik,
guru melaksanakannya dengan sempurna dan guru terlihat
profesional.

3 = Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru dengan baik, guru
melakukannya dengan sedikit kesalahan dan guru tampak
menguasai.

2 = Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru dengan cukup baik,
guru melaksanakannya dengan sedikit kesalahan dan guru tampak
menguasai.

1 = Aplikasi yang diamati tidak dilaksanakan oleh guru, guru
melakukannya dengan banyak kesalahan dan guru tampak tidak
menguasai.

Sumber: Andayani dalam Wulan Sari, (2013)

Instrumen untuk memperoleh data kompetensi sikap percaya diri
siswa sebagai berikut:

Tabel 6. Indikator Kompetensi Sikap Percaya Diri Siswa

No Indikator Skor

Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu

Tidak mudah putus asa

1
2
3 | Tidak canggung dalam bertindak
4

Berani presentasi di depan kelas

5 | Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan
Sumber: Kemendikbud (2013: 71)

Skor Penilaian

4 = Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul dengan sangat nyata
dan sangat sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

3 = Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul dengan nyata dan
sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

2 = Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul cukup nyata dan cukup
sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

1 = Jika aspek atau Kriteria yang diamati muncul kurang nyata dan
kurang sesuai dengan indikator aspek yang diamati

Sumber: Panduan Teknis Penilaian 2013- SD (2013: 15)
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Instrumen untuk memperoleh data kompetensi keterampilan siswa
sebagai berikut:

Tabel 7. Indikator Kompetensi Keterampilan Siswa

No Indikator Skor

1 Mengajukan pertanyaan kepada responden untuk
memperoleh informasi

2 Pertanyaan singkat, jelas, dan mudah dimengerti

3 Berani mengomunkasikan kesimpulan

4 Menyajikan informasi sesuai sumber data atau
pengalamannya

5 Menyajikan informasi dengan bahasa yang jelas dan
singkat

Sumber: Kemendikbud (2013)

Skor Penilaian

4 = Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul dengan sangat nyata
dan sangat sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

3 = Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul dengan nyata dan
sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

2 = Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul cukup nyata dan cukup
sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

1 = Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul kurang nyata dan
kurang sesuai dengan indikator aspek yang diamati

Sumber: Panduan Teknis Penilaian 2013- SD (2013: 15)

Soal Tes

Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data mengenai
peningkatan hasil belajar siswa. Melalui instrumen ini dapat diketahui
peningkatan kompetensi pengetahuan siswa khususnya mengenai

penguasaan terhadap materi yang dibelajarkan dengan menggunakan

metode pembelajaran PQ4R.
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Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis

kualitatif dan kuantitatif.

1. Analisis Kualitatif

Analisis deskriptif akan digunakan untuk menganalisis data guna

menjaring aktivitas belajar siswa, kompetensi sikap dan keterampilan

serta kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung.

a. Aktivitas Siswa

1) Nilai aktivitas belajar setiap siswa diperoleh dengan rumus:

_ skor yang diperoleh

NA x 100

Skor tertinggi

Keterangan:

NA = nilai aktivitas yang dicari atau diharapkan

100 = bilangan tetap

Sumber: Kemendikbud (2013: 76)

2) Persentase aktivitas siswa secara klasikal diperoleh dengan

rumus:

siswa aktif
p = Lsiswa aktif

Y'siswa x 100%

Keterangan: P = Persentase aktivitas siswa secara klasikal

Tabel 8. Katagori Aktivitas Siswa Berdasarkan Nilai

No Skor Nilai Katagori

1 4 76 - 100 Sangat Aktif
2 3 51-75 Aktif

3 2 26 - 50 Cukup Aktif
4 1 0-25 Kurang Aktif

Sumber: Kemendikbud (2013)
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Nilai kinerja guru diperoleh dengan menggunakan rumus:

skor yang diperole h

N = skor maksimal x 100
Keterangan:

N = Nilai kinerja guru yang dicari
100 = Bilangan tetap

Sumber: Kemendikbud (2013: 85)

Tabel 9. Kategori Kinerja Guru
No Skor Nilai Kategori
1 4 76 - 100 Amat Baik
2 3 51-75 Baik
3 2 26 - 50 Cukup
4 1 0-25 Kurang

Sumber: Kemendikbud (2013: 314)

Kompetensi Sikap

1)

2)

Nilai kompetensi sikap setiap siswa diperoleh dengan rumus;

_ skor yang diperoleh

NA x 100

Skor tertinggi
Keterangan:
NA = nilai kompetensi sikap yang dicari atau diharapkan
100 = bilangan tetap

Sumber: Kemendikbud (2013: 76)

Persentase nilai kompetensi sikap siswa secara klasikal

diperoleh dengan rumus:

. diri
p= Y'siswa percaya diri x 100%

Yisiswa

Keterangan: P = Persentase nilai kompetensi sikap siswa secara

klasikal
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Tabel 10. Kategori Kompetensi Sikap Siswa

No Skor Nilai Kategori

1 4 76 - 100 Sangat Percaya Diri
2 3 51-75 Percaya Diri

3 2 26 - 50 Cukup Percaya Diri
4 1 0-25 Kurang Percaya Diri

Sumber: Kemendikbud (2013)

d. Kompetensi Keterampilan

1)

2)

Nilai kompetensi keterampilan setiap siswa diperoleh dengan

rumus;

_ skor yang diperoleh

NA x 100

Skor tertinggi

Keterangan:
NA = nilai kompetensi keterampilan yang dicari
100 = bilangan tetap

Sumber: Kemendikbud (2013: 76)

Persentase nilai kompetensi keterampilan siswa secara klasikal

diperoleh dengan rumus:

p= Y'siswa terampil x 100%

Ysiswa
Keterangan: P = Persentase nilai kompetensi keterampilan
siswa secara klasikal

Tabel 11. Kategori Kompetensi Keterampilan Siswa

No Skor Nilai Kategori

1 4 76 - 100 Sangat Terampil
2 3 51-75 Terampil

3 2 26 - 50 Cukup Terampil
4 1 0-25 Kurang Terampil

Sumber: Kemendikbud (2013)
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2. Analisis Kuantitatif
Data kuantitatif, diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan siswa
pada baik siklus 1, siklus 11, maupun siklus I11.

a. Nilai individual diperoleh menggunakan rumus:

_ skor yang diperoleh

NA x 100

Skor tertinggi
Keterangan:
NA = nilai individual siswa yang dicari atau diharapkan
100 = bilangan tetap

Sumber: Kemendikbud (2013: 76)

b. Untuk menghitung rata-rata kelas dari hasil tes yang diberikan

kepada siswa dengan rumus:

L
N

Keterangan:

X = nilai rata-rata kelas

> Xl =total nilai yang diperoleh siswa
N = jumlah siswa

Sumber: Herrhyanto dkk (2009: 4.2)

c. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa secara

klasikal dengan rumus:

Y siswa yang tuntas
P= i) x 100%

> siswa

Keterangan: P = Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal
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Tabel 12. Katagori Ketuntasan Belajar Siswa

No Nilai Katagori
1 | Nilai yang diperoleh siswa > KKM (75) Tuntas
2 | Nilai yang diperoleh siswa < KKM (75) Belum Tuntas

Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus dan masing-
masing siklus memiliki empat tahapan kegiatan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Berikut keterangan alur siklus penelitian tindakan kelas.
1. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti membuat perencanaan penelitian yang
matang untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan. Peneliti
mempersiapkan proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan
scientific dalam metode pembelajaran PQ4R.
Langkah-langkah perencanaannya adalah sebagai berikut:
1) Menganalisis kurikulum untuk tema “Indahnya Negeriku” sub
tema 2 “Keindahan Alam Negeriku”.
2) Menganalisis (KI) Kompetensi Inti dan (KD) Kompetensi
Dasar yang akan dilaksanakan dan materi yang kemudian
menjadi beberapa indikator yang akan diajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran PQ4R.

3) Membuat jaring-jaring KD berdasarkan tema dan sub tema.
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4) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (pemetaan,
silabus, rencanakan perbaikan pembelajaran (RPP)) yang
mengacu pada kurikulum 2013 sesuai dengan materi yang telah
ditetapkan.

5) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan media yang sesuai
dengan materi dan model pembelajaran yang akan digunakan.

6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa,
kompetensi sikap dan keterampilan siswa serta kinerja guru
selama pembelajaran berlangsung.

7) Menyusun alat evaluasi siklus 1.

b. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah mengelola
proses pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan
scientific dan metode PQ4R. Penerapannya mengacu pada RPP dan
skenario yang telah dibuat secara kolaboratif antara peneliti bersama
dengan guru.

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode PQ4R
terdiri dari beberapa tahap yaitu dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

Kegiatan Pendahuluan
1) Salam pembuka
2) Doa

3) Absensi
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4) Guru melakukan apersepsi melalui kegiatan bertanya jawab
kepada siswa tentang berbagai gambar keindahan alam yang
ditempel di papan tulis.

5) Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai melalui kegiatan yang akan dilaksanakan.

6) Memberikan motivasi agar siswa memperhatikan pelajaran dan
dapat berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1) Guru membentuk kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari
4 orang siswa secara heterogen.

2) Guru menyampaikan materi.

3) Guru membagikan Lembar Kerja Siswa.

4) Melalui bimbingan guru siswa melakukan kegiatan membaca
dengan langkah-langkah metode PQ4R.

5) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan.

6) Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil kerja kelompok
untuk menyamakan persepsi.

7) Guru memberikan pujian kepada setiap kelompok yang dapat
menjawab dengan benar dan memberikan motivasi kepada
kelompok yang belum menjawab dengan benar.

8) Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari kegiatan

yang baru saja dilakukan tersebut.
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9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum dimengerti.

Kegiatan Penutup

1) Guru bersama siswa menyimpulkan secara umum dari
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

2) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa
tentang hal-hal yang dirasakan siswa, materi yang belum
dipahami dengan baik, dan kesan pesan selama mengikuti
pembelajaran.

3) Menutup pelajaran dengan doa dan salam penutup.

Observasi

Pelaksanaan observasi akan dilakukan secara bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan, menggunakan alat bantu berupa
lembar observasi. Adapun hal-hal yang diamati adalah sebagai
berikut:

1) Mengamati aktivitas menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan yaitu untuk melihat peningkatan aktivitas siswa dalam
berpartisipasi dan antusiasme pada pembelajaran.

2) Mengamati sikap percaya diri yang muncul ketika pembelajaran
berlangsung terutama dalam kegiatan diskusi kelompok
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

3) Mengamati aspek penilaian yang muncul dalam lembar observasi
kompetensi keterampilan siswa menggunakan lembar observasi

yang telah disiapkan.
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4) Mengamati Kinerja guru menggunakan lembar instrumen
penilaian kinerja guru yaitu untuk melihat kinerja guru dalam
proses pembelajaran.

5) Evaluasi hasil belajar siswa dilaksanakan dengan menggunakan
tes formatif. Evaluasi digunakan untuk mengukur keberhasilan
siswa dalam menyerap materi pelajaran yang telah disampaikan.

6) Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan untuk memperbaiki
proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

d. Refleksi
Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis dalam tahap ini. Refleksi dilakukan dengan melihat data
observasi apakah proses pembelajaran yang diterapkan dengan
menggunakan metode PQ4R dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa dengan cara membandingkan hasil yang di dapat
dengan indikator keberhasilan. Hasil analisis data yang dilaksanakan

dalam tahap ini dipergunakan sebagai acuan untuk siklus berikutnya.

2. Siklus Il

Siklus 11 ini dilakukan setelah merefleksi kegiatan Siklus I. Siklus
Il ini dilakukan sebagai usaha peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa melalui penerapan pendekatan scientific dalam metode
pembelajaran PQ4R. Hasil pada siklus Il ini diharapkan lebih baik dari

siklus 1. Adapun pelaksanaan pada siklus Il ini meliputi:
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a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mendata masalah dan kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I.

Merancang perbaikan untuk proses pembelajaran pda siklus Il
berdasarkan refleksi pada siklus 1.

Menganalisis kurikulum untuk tema “Indahnya Negeriku” sub
tema 2 “Keindahan Alam Negeriku”.

Menganalisis (KI) Kompetensi Inti dan (KD) Kompetensi Dasar
yang akan dilaksanakan dan materi yang kemudian menjadi
beberapa indikator yang akan diajarkan dengan menggunakan
metode pembelajaran PQ4R.

Membuat jaring-jaring KD berdasarkan tema dan sub tema.
Menyiapkan perangkat pembelajaran (pemetaan, silabus, dan
RPP) yang mengacu pada kurikulum 2013 sesuai dengan materi
yang akan diterapkan.

Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan media yang sesuai
dengan materi dan model pembelajaran yang akan digunakan.
Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Menyusun alat evaluasi siklus 1I.

b. Pelaksanaan

Pada siklus Il ini dilakukan tindakan atau perlakuan yang

sama dengan siklus | berdasarkan rencana pembelajaran hasil

refleksi.
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c. Observasi

Pelaksanaan observasi akan dilakukan secara bersamaan

dengan pelaksanaan tindakan, menggunakan alat bantu berupa

lembar observasi. Adapun hal-hal yang diamati adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengamati aktivitas menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan yaitu untuk melihat peningkatan aktivitas siswa dalam
berpartisipasi dan antusiasme pada pembelajaran.

Mengamati sikap percaya diri yang muncul ketika pembelajaran
berlangsung terutama dalam kegiatan diskusi kelompok
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

Mengamati aspek penilaian yang muncul dalam lembar observasi
kompetensi keterampilan siswa menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan..

Mengamati kinerja guru menggunakan lembar instrumen
penilaian kinerja guru yaitu untuk melihat kinerja guru dalam
proses pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar siswa dilaksanakan dengan menggunakan
tes formatif. Evaluasi digunakan untuk mengukur keberhasilan
siswa dalam menyerap materi pelajaran yang telah disampaikan.
Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan untuk memperbaiki

proses pembelajaran pada siklus berikutnya.
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d. Tahap Refleksi
Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis dalam tahap ini. Refleksi dilakukan dengan melihat data
observasi apakah proses pembelajaran yang diterapkan dengan
menggunakan metode PQ4R dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam
tahap ini dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus

berikutnya.

3. Siklus
Siklus 111 ini dilakukan setelah merefleksi kegiatan pada siklus |
dan I1. Siklus Il ini dilakukan sebagai usaha peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan
metode pembelajaran PQ4R .Hasil pembelajaran pada siklus Il ini
diharapkan lebih baik dari siklus I dan II.
a. Perencanaan
1) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I1.
2) Merancang perbaikan untuk proses pembelajaran pada siklus 111
berdasarkan refleksi dari siklus I1.
3) Menganalisis kurikulum untuk tema “Indahnya Negeriku” sub
tema 2 “Keindahan Alam Negeriku”.
4) Menganalisis (KI) Kompetensi Inti dan (KD) Kompetensi Dasar
yang akan dilaksanakan dan materi yang kemudian menjadi
beberapa indikator yang akan diajarkan dengan menggunakan

metode pembelajaran PQ4R.
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5) Membuat jaring-jaring KD berdasarkan tema dan sub tema.

6) Menyiapkan perangkat pembelajan (pemetaan, silabus, dan RPP)
yang mengacu pada kurikulum 2013 sesuai dengan materi yang
telah ditetapkan.

7) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan media yang sesuai
dengan materi dan model pembelajaran yang akan digunakan.

8) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung.

9) Menyiapkan alat evaluasi siklus IlI.

. Pelaksanaan

Pada siklus 11l ini dilakukan tindakan atau perlakuan yang
sama dengan siklus | dan siklus Il berdasarkan rencana pembelajaran
hasil refleksi.

Observasi

Seperti  siklus sebelumnya, pelaksanaan observasi akan
dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan,
menggunakan alat bantu berupa lembar observasi. Lembar observasi
yang disiapkan meliputi, lembar observasi aktivitas siswa, Kinerja
guru, kompetensi sikap dan keterampilan siswa.

. Tahap Refleksi

Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis dalam tahap ini. Peneliti merefleksikan kegiatan yang
berlangsung dengan membuat kesimpulan, hasilnya digunakan untuk
menentukan langkah-langkah  perbaikan pada pembelajaran

berikutnya lebih lanjut dalam mencapai tujuan penelitian. Apabila
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tujuan penelitian belum tercapai, maka penelitian akan dilanjutkan

pada siklus berikutnya.

G. Indikator Keberhasilan

Penerapan metode pembelajaran PQ4R ini dapat dikatakan berhasil
apabila:

1. Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV Daud SD
Muhammadiyah Metro Pusat, sehingga siswa yang aktif mencapai
>75% dari jumlah siswa.

2. Pada akhir penelitian adanya peningkatan kompetensi pengetahuan
secara klasikal sehingga hasil belajar yang tuntas mencapai >75% (KKM

75) dari jumlah siswa kelas IV Daud SD Muhammadiyah Metro Pusat.



